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Seorang guru tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan, tapi juga memiliki peranan 
untuk membentuk kehidupan seseorang. Tidak mudah bagi seorang guru untuk menghadapi anak 
tunagrahita. Karena pengasuhan, perawatan, pembimbingan, dan pendidikan terhadap anak tunagrahita 
lebih sulit sehingga kondisi seperti ini sering menyebabkan guru menjadi burnout. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran burnout pada guru SLB C Ypplb 
Makassar dalam dimensi kelelahan fisik, kelelahan emosional dan rendahnya penghargaan terhadap 
diri sendiri serta faktor-faktor penyebabnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan rancangan studi kasus. Penentuan informan menggunakan metode purposive 
sumpling dengan jumlah lima orang informan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam dan observasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode. Data dianalisa dengan 
menggunakan content analysis dan disajikan secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
burnout yang dirasakan oleh informan pada dimensi kelelahan fisik antara lain berupa kurang fit, 
demam, sakit kepala dan flu. Ada informan tidak mengalami burmout pada dimensi kelelahan 
emosional dan pada dimensi rendahnya penghargaan diri sendiri, hanya satu orang informan yang 
pernah merasa gagal dalam mengajar. Faktor-faktor yang menjadi sumber burnout pada informan 
antara lain karakteristik anak didik yang tergolong sulit ditangani, beban kerja yang berlebih karena 
keterbatasan tenaga pengajar dan ruang kelas serta sikap orangtua yang kurang peduli dan cenderung 
tidak kooperatif. 
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ABSTRACT 
A teacher not only convey knowledge, but also have a role to shape one's life. Not easy for a teacher to 
deal with children with mental retardation. Because parenting, care, guidance, and education to 
children with mental retardation is more difficult that these conditions often lead teachers into 
burnout. The purpose of this study was to obtain information about the picture on teacher burnout in 
SLB C Ypplb Makassar in the dimensions of physical fatigue, emotional exhaustion and low self-
esteem as well as contributing factors. This type of research is qualitative research with case study 
design. Determination of informants using purposive sumpling with five informants. Data collected 
through in-depth interviews and observation. Data validation was done by triangulation method. Data 
were analyzed using content analysis and presented in a narrative. The results showed that burnout 
felt by informants on the dimensions of the physical exhaustion which include less fit, fever, headache 
and influenza. There informants who did not experience burnout on the emotional exhaustion 
dimension and the dimensions of the low esteem in themselves, only one person who ever felt failed in 
teaching. Factors to be the source of burnout on informants are characteristics of the students who 
difficult to handle, excessive workloads due to the limitations of teachers and classrooms and the 
attitudes of parents are less concerned and likely less to cooperate. 
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